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ABSTRACT 

The purpose from this research is  to study the factors that may influence the taxpayers' intention in the use of e-filing 

system for individual tax return reporting. This research was conducted using quantitative methods and data 

collection techniques through questionnaire methods in the form of Google forms distributed online. The result from 

this study indicates trust and optimism bias have a positive impact on the use of e-filing system. Meanwhile, risk has 

a negative impact on the use of the e-filing system. The result also shows that trust, risk, and optimism bias have a 

strong relationship with the intention of use in e-filing. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi niat wajib pajak dalam 

menggunakan sistem e-filing untuk pelaporan SPT orang pribadi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data melalui metode kuesioner berupa Google form yang didistribusikan 

secara online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan bias optimisme berdampak positif 

terhadap penggunaan sistem e-filing. Sedangkan risiko berdampak negatif pada penggunaan sistem e-filing. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa kepercayaan, risiko, dan bias optimisme memiliki hubungan yang kuat dengan 

niat penggunaan dalam e-filing. 

 

Kata-kata Kunci: perencanaan pajak, PPh Pasal 21, PPh Badan 
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PENDAHULUAN 

Pajak adalah kewajiban finansial atau 

retribusi yang dikenakan terhadap Wajib Pajak 

(orang pribadi atau Badan) oleh Negara atau 

institusi yang fungsinya setara dengan negara, 

digunakan untuk membiayai berbagai macam 

pengeluaran publik (McLure, Cox, & Neumark, 

n.d.). Menurut laporan APBN Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia tahun 2018, 

pendapatan tersebut hanya mencapai 71,39 

persen dari target APBN tahun 2018. Jika melihat 

dari segi pertumbuhan, PPN dalam negeri 

mengalami perlambatan, yaitu hanya tumbuh 

8,94 persen, lebih rendah dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mampu tumbuh 12,97 persen.  

Dengan zaman yang terus berubah, 

pemerintah berusaha untuk terus melakukan 

perbaikan untuk mengikuti perkembangan zaman 

yang begitu dinamis, salah satunya pada sistem 

perpajakan di Indonesia. Sejak tahun 2002, 

reformasi yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

dibidang administrasi melalui program 

modernisasi administrasi perpajakan salah 

satunya yaitu e-filing.  

Dalam perjalanannya, Direktorat Jenderal 

Pajak mempunyai visi dan misi sebagaimana 

organisasi lainnya dan DJP dibuat dalam bentuk 

rencana strategis. Selain visi dan misi, pada 

rencana strategis DJP juga terdapat tujuan, 

sasaran strategis, inisiatif strategis, dan program 

DJP.  

Tujuan Direktorat Jenderal Pajak yang 

ingin dicapai terdapat pada Keputusan Direktorat 

Jenderal Pajak nomor KEP-95/PJ/2015. Pada 

Keputusan tersebut menyatakan bahwa tujuan 

Direktorat Jenderal Pajak adalah optimalisasi 

penerimaan negara dan reformasi administrasi 

Perpajakan. Tujuan tersebut lalu dituangkan pada 

Destination Statement DJP tahun 2015-2019 

yang salah satunya terdapat target penyampaian 

SPT melalui e-filing.  

Tabel 1. Perbandingan Target dengan 

Realisasi Jumlah Penyampaian SPT melalui 

E-Filing 

Uraian 2018 2017 2016 

Target  18.000.000 14.000.000 7.000.000 

Realisasi  17.095.207 10.875.117 8.817.614 

GAP (904.793) (3.124.883) 1.817.614 

Sumber: Laporan Tahunan DJP, 2018 

 

Tabel 2. Perbandingan Jumlah WP 

Terdaftar Dengan Pengguna E-Filing 

Uraian 2018 2017 2016 

WP 

terdaftar 
42.479.485 39.090.897 36.339.840 

Pengguna 

E-Filing 
9.152.817 8.410.515 7.538.009 

Persentase 21,55% 21,51% 20,74% 

Sumber: Laporan Tahunan DJP, 2018 

Melihat adanya gap atau celah pada 

realisasi penyampaian SPT melalui e-filing dan 

jumlah pengguna e-filing juga peringkat EPI dan 

EDI Indonesia yang berada di posisi 57 dan 88. 

Perlu untuk meneliti faktor-faktor yang dapat 

mendorong keinginan Wajib Pajak dalam 

menggunakan e-filing. 

Adapun rumusan masalah yang pertama 

dari penelitian ini yaitu apakah trust berpengaruh 
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terhadap perceived risk? Kedua, apakah trust, 

risk, dan optimism bias berpengaruh terhadap 

keinginan WP dalam menggunakan e-filing? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh trust terhadap perceived 

risk dan mengetahui pengaruh trust, risk, dan 

optimism bias terhadap keinginan WP dalam 

menggunakan e-filing. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM). Menurut 

Hair et al. (2010) Penelitian SEM merupakan 

penelitian yang mengestimasi beberapa 

persamaan regresi yang terpisah secara 

bersamaan. Pada penelitian ini akan menjelaskan 

hubungan kausal antar variabel-variabel dalam 

penelitian dan sebesar apa hubungan tersebut 

saling mempengaruhi.  

Penelitian ini merupakan replikasi dan 

modifikasi riset dari penelitian "The impact of 

trust, risk and optimism bias on E-file adoption" 

oleh Ludwig Christian Schaupp dan Lemuria 

Carter. Dengan mengacu pada penelitian 

tersebut, penelitian ini akan menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan penulis untuk melihat 

adanya hubungan kausal antara variabel bebas 

(trust, risk, dan optimism bias) dengan variabel 

terikat (keinginan Wajib Pajak dalam 

menggunakan sistem e-filing dalam melaporkan 

SPT PPh tahunan Orang Pribadi). 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber : Hasil Penelitian (2020) 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner. Metode ini merupakan salah 

satu cara untuk mendapatkan data primer. 

Kuesioner akan dibagikan secara elektronik atau 

online. 

Mengingat penelitian ini mengenai 

pengaruh penggunaan sistem e-filing, maka 

populasi yang digunakan adalah seluruh Wajib 

Pajak yang telah menggunakan sistem e-filing 

sebagai media untuk melaporkan SPT PPh 

tahunan orang pribadi mereka.  

Untuk sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini akan diambil dengan menggunakan 

metode non-probability sampling. Metode non-

probability yang digunakan penulis adalah 

purposive sampling. Metode pengambilan 

sampel tersebut dipilih sebab data identitas 

populasi pada penelitian ini sulit diperoleh oleh 

penulis karena bersifat rahasia, bersamaan 

dengan adanya pandemi yang menyebabkan 

sulitnya akses penulis untuk memperoleh data 

identitas populasi.  

Analisis data yang digunakan adalah 

metode SEM dengan pendekatan variance based 
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dengan metode Partial Least Square (PLS) 

dengan bantuan software SmartPLS 3.0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Convergent validity digunakan untuk 

mengetahui item instrumen yang dapat 

digunakan sebagai indikator dari keseluruhan 

variabel laten. Hasil uji ini diukur berdasarkan 

besar nilai loading faktor (outer loading) dari 

indikator konstruk. Convergent Validity akan 

terpenuhi jika nilai Factor Loading masing-

masing indikator > 0,7. Sedangkan untuk 

mengetahui reliabilitas dari masing-masing 

konstruk penelitian ini, dilakukan pengujian 

dengan melihat nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha masing-masing konstruk. 

Untuk dapat memenuhi reliabilitas yang baik, 

nilai composite reliability harus lebih besar dari 

0,7 sedangkan nilai cronbach alpha harus lebih 

besar dari 0,6.  

Tabel 3. Hasil Uji Model Pengukuran  

Indikator 
Outer 

Loading 

Composite 

Reliability 

Cronbach 

alpha 

T1 0.84 

0.93 0.90 

T2  0.77 

T3 0.90 

T4 0.85 

T5 0.87 

R1 0.95 
0.95 0.89 

R2 0.95 

OB1 0.93 

0.97 0.95 OB2 0.96 

OB3 0.96 

IU1 0.91 0.95 0.92 

IU2 0.94 

IU3 0.93 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa seluruh indikator dan konstruk telah 

memenuhi kriteria convergent validity dan 

composite reliability sebab nilai outer loading 

dan composite reliability > 0.7 dan cronbach 

alpha > 0.6, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pengukuran pada penelitian ini valid dan 

reliabel. 

Nilai R2 dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat variasi perubahan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai 

R2 berarti semakin baik model prediksi dari 

model penelitian yang diajukan. Sedangkan suatu 

model dianggap mempunyai nilai predictive yang 

relevan jika nilai Q–square lebih dari 0 (>0)  

 

Tabel 4. Hasil Uji Model Struktural 

Konstruk R2 Q2 

Penggunaan e-

filing (Y) 
0.80 

0.86 

Risk (X2) 0.33 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai R-

Square Penggunaan E-Filling menunjukkan 

bahwa Penggunaan E-Filling dipengaruhi oleh 

Trust, Risk, dan Optimism Bias sebesar 79,9%, 

sedangkan sisanya 20,1% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak ada dalam model. Kemudian nilai R-

Square Risk sebesar 32,8%, artinya variabel Risk 
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dipengaruhi oleh trust sebesar 32,8%, sedangkan 

sisanya 67,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model. Kemudian, nilai Q square menunjukkan 

bahwa model penelitian ini structural fit dengan 

data.  

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Outer 

Loading 

Path 

Coefficient 

T- Value 

T-> IU 

Direct 0.70 12.09 

Indirect 0.07 4,54 

Total 0.78 15.53 

T->R  -0.57 12.63 

R->IU  -0.13 5.29 

OB->IU  0.12 2.57 

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 

 

Hipotesis akan diterima jika nilai T-

statistics > 1.64. Mengacu pada kerangka 

penelitian, dapat dilihat bahwa variabel trust 

dipengaruhi oleh variabel risk (R) dan intention 

of use, oleh karena itu diperlukan analisi mediasi 

untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak 

langsung. Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis, 

dapat dilihat bahwa pengaruh langsung trust (T) 

terhadap intention of use (IU) adalah signifikan, 

sebab T-Value > 1.64. Oleh karena itu, dapat 

diartikan bahwa risk memediasi secara parsial. 

Kemudian total pengaruh atau path coefficient 

bernilai positif, yang berartikan bahwa trust 

mempunyai pengaruh positif terhadap intention 

of use. Penelitian Schaupp dan Carter pada tahun 

2008 juga menunjukkan hal demikian, yang 

berarti bahwa tingkat kepercayaan yang semakin 

tinggi akan meningkatkan keinginan dalam 

penggunaan E-Filing. Pentingnya meningkatkan 

kepercayaan masyarakat akan menambah 

keinginan dalam penggunaan E-Filing.  

Pengaruh variabel trust terhadap risk 

maupun risk terhadap intention of use memiliki 

T-value > 1.64 dan path coefficient yang bernilai 

negatif. Sehingga dapat diartikan bahwa variabel-

variabel tersebut memiliki pengaruh negatif. 

Seperti yang kita ketahui bahwa kepercayaan 

penting ketika adanya sebuah resiko. Ketika 

seseorang melakukan transaksi online, mereka 

berada di situasi yang sangat tidak pasti, sehingga 

dapat mempengaruhi keinginan mereka untuk 

melanjutkan transaksi tersebut (Gefen, 2000). 

Jika ketidakpastian tersebut tidak diminimalisir, 

maka pengguna akan merasa khawatir dan tidak 

nyaman sehingga mereka tidak akan melanjutkan 

transaksi tersebut. Salah satu cara yang efektif 

untuk mengurangi ketidakpastian tersebut adalah 

melalui kepercayaan (Gefen, 2000; Hart & 

Saunders, 1997). Sedangkan persepsi terhadap 

risiko terjadi akibat dari ketidakpastian perilaku 

dan lingkungan (Schaupp & Carter, 2008). 

Persepsi risiko digolongkan sebagai hambatan 

utama dalam mengadopsi e-services (Featherman 

& Pavlou, 2003). Penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa Wajib Pajak akan cenderung 

enggan untuk menggunakan e-services tersebut 

apabila mereka meragukan keamanan dari proses 

tersebut (Fu et al., 2006). Oleh karena itu 

pentingnya mengendalikan persepsi resiko agar 

masyarakat mau menggunakan sistem e-filing.  
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Sedangkan untuk pengaruh variabel 

optimism bias terhadap intention of use memiliki 

T-value > 1.64 dan nilai path coefficient yang 

bernilai positif, sehingga dapat diartikan OB 

memiliki pengaruh positif terhadap IU. Dalam 

menggunakan sistem e-filing ini dibutuhkan 

kemampuan untuk menjalankan suatu teknologi 

internet dan pengetahuan perpajakan sehingga 

pengguna mampu mengoperasikan sistem 

dengan baik dan mempengaruhi keinginan 

pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: variabel trust berpengaruh signifikan 

negatif terhadap keinginan dalam penggunaan e-

filing; variabel trust berpengaruh signifikan 

negatif terhadap risk; variabel risk berpengaruh 

signifikan negatif terhadap keinginan dalam 

penggunaan e-filing; variabel optimism bias 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

keinginan dalam penggunaan e-filing.  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah 

sulitnya mendapatkan data jumlah Wajib Pajak 

Orang Pribadi terdaftar di DKI Jakarta. Lalu, 

bersamaan dengan adanya pandemik virus 

korona yang berefek pada segala aktivitas 

dilakukan dari rumah termasuk Direktorat 

Jenderal Pajak yang meniadakan layanan tatap 

muka. Oleh karena adanya limitasi dalam 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

penelitian, kuesioner disebarkan dalam bentuk 

google form secara online.  
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